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ABSTRAK

Yully Jade, 2020: Meningkatan Hasil Belajar Peserta didik pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together di Kelas V
SDN 09 Sijunjung

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan di lapangan bahwa pada
pembelan tematik terpadu di Kelas V SDN 09 Sijunjung, Guru terlihat belum
mekasanakan pembelajaran tematik  terpadu yang mengedepankan kepada
aktivitas peserta didik sehingga peserta didik belum aktif, peserta didik kurang
berkerjasama dalam berdiskusi, dan peserta didik kurang bertanggung jawab antar
anggota kelompoknya saat berdiskusi kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan Meningkatan hasil belajar Peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together(NHT) di kelas VV SDN 09 Sijunjung.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan pendekatan
kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yang terdiri dari 2
siklus, dilaksanakan dalam 4 tahapan vyaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Data penelitian ini berupa informasi tentang proses
pelaksanaan yang diperoleh dari hasil pengamatan RPP, aspek guru, dan aspek
peserta didik serta hasil belajar. Sumber data adalah perencanaan, pelaksanaan
dan hasil belajar pembelajaran tematik terpadu dengan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together( NHT).

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dari setiap siklusnya dimana
siklus I a) pengamatan RPP diperoleh nilai rata-rata 83,92% dengan kualifikasi B,
nilai meningkat pada siklus Il menjadi 92,58% dengan kualifikasi SB, b) aspek
guru diperoleh nilai rata-rata 81,24% dengan kualifikasi B, meningkat di siklus 11
menjadi 93,75% dengan kualifikasi SB, c¢) aspek peserta didik diperoleh nilai
rata-rata 82,81% dengan kualifikasi B, meningkat di siklus Il menjadi 96,68%
kualifikasi SB, dan d) siklus I hasil belajar diperoleh nilai rata-rata 71,20 dengan
kualifikasi C. meningkat pada siklus Il menjadi 96,96 dengan kualifikasi SB.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together( NHT). dapat meningkatkan hasil belajar
pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar.

Kata kunci: Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together, Hasil belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum
sebelumnya. Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan
pembelajaran tematik terpadu.Pembelajaran tematik terpadu diartikan sebagai
pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta
didik (Daryanto, 2012) sedangkan menurut Prastowo (2013:102)
“pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang diterapkan pada tingkatan
pendidikan dasar yang menyuguhkan proses belajar berdasarkan tema untuk
kemudian dikombinasikan dengan mata pelajaran lain”. Sehingga peserta
didik akan terlatih menemukan sendiri konsep yang dipelajarinya secara utuh
dan bermakna. Melalui pembelajaran tematik terpadu ini peserta didik dapat
memperoleh pengalaman secara langsung apa yang dipelajarinya dengan
mengaktifkan lebih banyak indera daripada hanya mendengarkan guru
menjelaskan. Sehingga tujuan dari pembelajaran tematik terpadu membuat
peserta didik lebih aktif dalam tercapai proses pembelajaran.

Karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran
terpadu memungkinkan peserta didik memahami secara langsung prinsip dan
konsep yang ingin dipelajarinya melalui kegiatan belajar secara langsung,
mereka memahami hasil belajarnya sendiri, bukan sekedar pemberitahuan

guru dimana pembelajaran berpusat pada peserta didik (student centered).



Sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan
kemudahan-kemudahan kepada peserta didik untuk melakukan aktivitas
belajar, pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langung kepada
peserta didik, dengan pengalaman langsung ini, peserta didik dihadapkan
pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami hal-hal
yang lebih SBstrak, guru dapat mengaitkan materi dari suatu mata pelajaran
dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan
kehidupan peserta didik dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan peserta
didik berada. Hal diatas sejalan dengan pendapat Majid (2014:111),
pembelajaran tematik memiliki karakteristik sebagai berikut:

a.Berpusat pada peserta didik, b.Memberikan pengalaman

langsung, pembelajaran  tematik dapat memberikan

pengalaman langung kepada peserta didik, c.Pemisah mata

pelajaran tidak begitu jelas, d.Menyajikan konsep dari berbagai

mata pelajarane.Bersifat fleksibel Pembelajaran tematik

bersifat luwes (fleksibel), di mana guru dapat mengaitkan

bahan ajar dari suatu mata pelajaran dengan mata pelajaran

yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan

peserta didik dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan

peserta didik berada, f.Menggunakan prinsip belajar sambil

bermain dan menyenangkan

Berdasarkan karakteristik di atas pembelajaran sebaiknya dapat
meningkatkan dan merangsang peserta didik untuk belajar, peserta didik
menjadi lebih aktif, kreatif sehingga peserta didik bisa menemukan sendiri
dan membuktikan benar atau tidak yang dikerjakan yang berhubungan dengan
pembelajaran tematik terpadu. Untuk menciptakan pembelajaran yang

menyenangkan dapat diterapkan dalam proses belajar yang aktif kreatif yang

terlihat langsung.



Pembelajaran akan terasa menyenangkan apSBila guru telah
merencanakan pembelajaran dengan baik. Seorang guru perlu menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) karena tahap pertama dalam
pembelajaran menurut standar proses adalah penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Hal ini sesuai dengan Majid (2014:87) “Tahap pertama
dalam pembelajaran menurut standar proses yaitu perencanaan pembelajaran
yang diwujudkan dengan Kkegiatan penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP)”.

Komponen-komponen rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
terdiri atas identitas sekolah, identitas mata pelajaran (tema), kelas/semester,
materi poko, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator,
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran sumber belajar, langka-langkah pembelajaran dan penilaian
hasil pembelajaran (Priyatni, 2009).

Setelah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) kegiatan
proses pembelajaran baru bisa dilaksanakan. Proses pembelajaran meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Hal ini
ditegaskan oleh SBdul (2014:92) “Proses pembelajaran meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup”.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan Di SD Negeri 09
Sijunjung di Kelas V pada tanggal 4-6 Agustus 2020, Peneliti menemukan
beberapa permasalahan baik itu dari segi perencanaan (RPP), maupun dari

segi pelaksanaannya. Permasalahan yang peneliti temukan dari segi RPP yang



dibuat guru adalah Guru belum mengembangkan RPP seperti yang
diharapkan pada kurikulum 2013. Guru masih berpedoman pada indikator,
tujuan pembelajaran, terlihat pada tujuan pembelajaran ada 2 condition dalam
satu tujuan pembelajaran. Dan dilihat dari segi pelaksanaanya yang dihadapi
guru yaitu : 1) guru tidak memilih metode yang menarik dan inovatif, 2) guru
cenderung mendominasi pembelajaran sehingga pembelajaran hanya berpusat
pada guru, 3) guru belum terlalu menguasai pembelajaran tematik terpadu, 4)
guru tidak terlalu memperhatikan apa yang dikerjakan peserta didik didalam
kelas saat proses pembelajaran berlangsung, dan 5) guru kurang memberikan
dorogan kepada peserta didik untuk berfikir dan mencari tahu tentang materi
yang sedang di pelajari.

Akibat dari permasalahan di atas tujuan dari pelaksanaan
pembelajaran tematik terpadu pada kurikulum 2013 kurang tercapai dan
permasalahan di atas berdampak pada peserta didik yaitu : 1) peserta didik
banyak yang hanya diam, duduk dan mendengarkan penjelasan yang
diberikan oleh guru, 2) banyak peserta didik yang masih minim wawasannya
sehingga pasif dalam proses pembelajaran, 3) peserta didik yang aktif dalam
berpendapat masih dalam jumlah kecil, 4) kurang menghargai pendapat
teman ketika teman yang lain masih sedang memberikan pendapat.

Akibat dari permasalahan di atas berdampak pada hasil belajar peserta
didik yaitu : 1) rendahnya nilai ulangan harian peserta didik seperti di mata

pelajaran Ips 2) nilai yang di dapat peserta didik di bawah KBM



Berdasarkan permasalahan di atas hal yang dapat dilakukan untuk
mengatasinya adalah dengan model pembelajaran yag inovatif. Salah satunya
yaitu Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
Menurut Istarani (2014:32), “Model pembelajaran Humbered Head Together
(NHT) adalah suatu model pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada
aktivitas peserta didik secara berkelompok dalam mencari, mengolah, dn
mlaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di
depan kelas”. Model ini dapat melatih peserta didik untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran secara merata serta menuntut pesera didik berkerjasama
dengan anggota kelompoknya agar tanggung jawab dapat dicapai, sehingga
semua peserta didik aktif dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar
pun akan meningkat.

Menurut Shoimin (2014:108-109) mengemungkakan kelebihan dari
model Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) sebagai berikut : < 1)
setiap murid menjadi siap, 2) dapat melakukan diskusi dengan sungguh-
sungguh, 3) murid yang pandai dapat mengajari murid yang kurang pandai,
4)terjadi interaksi secara instens anatara peserta didik dalam menjawab soal,
5) tidak ada murid yang mendominasi dalam kelompok karena ada nomor
yang membatasi”.

Penerapan Model Numbered Head Together ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Karena kemampuan peserta didik
dapat dilihat dalam penerapan model ini sanat peserta didik berkerja sama

dengan kelompoknya. Selain itu dengan penerpana model ini peserta didik



akan lebih menguasai materi, karena harus berfikir sendiri untuk

menyelesaikan masalah yang ditugaskan kepadanya. Dengan demikian

permasalahan yang dihadapi dapat diselesaikan sendiri oleh peserta didik.
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti tertarik
untuk mencari solusi terhadap permasalahan tersebut dengan melakukan

Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar

Peserta Didik Pada pembelajaran Tematik Terpadu Menggukan Model

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Di Kelas V SDN 09

Sijunjung”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas. Maka, secara umum
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan hasil
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Numbered heads together

(NHT) di kelas V SDN 09 Sijunjung”.

Secara khusus, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Kooperatif Tipe Numbered Heand Together (NHT)
di kelas VV SDN 09 Sijunjung?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar pada tematik terpadu menggunakan model Kooperatif Tipe

Numbered head Together (NHT) kelas V SDN 09 Sijunjung?



3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT) kelas V SDN 09 Sijunjung?

C. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini secara
umum untuk meningkatkan hasil belajar pada tematik terpadu menggunakan
model numbered heads together (NHT) di kelas V SDN 09 Sijunjung.
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk meningkatan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas V SDN
09 Sijunjung.

2. Pelaksanaan untuk meningkatakan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) di kelas V SDN 09 Sijunjung.

3.  Meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu dengan model Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)
di kelas VV SDN 09 Sijunjung.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam upaya
meningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan Model

Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran tematik



terpadu di kelas V SDN 09 Sijunjung. Selain itu, hasil penelitian ini juga

diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Bagi peneneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan tentang penggunaan model Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) untuk meningkatakan hasil belajar
peserta didik khususnya di SD.

2. Bagi guru dijadikan acuan dalam tugas mengjar dan diharpkan dapat
mengaplikasikan model ini sebagai altenatif dalam pemelajaran supaya
terciptanya pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.

3. Bagi sekolah dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan hasil belajar

peserta didik.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KARANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1.

Hakikat Hasil Belajar

a.

Pengertian hasil belajar

Hasil belajar merupakan nilai yang telah diperoleh peserta
didik melalui tes setelah proses pembelajaran dilaksanakan. Pada
hakikatnya hasil belajar adalah perubahan tingkah laku. Tingkah
laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencangkup
bidang kognitif, afektif dan psikomotor. Menurut SBdul (2012:4)
“hasil blajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
menerima pengalaman belajarnya.”

Menurut Hamalik (2011) ia mengemukakan hasil belajar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan
sikap-sikap, serta aprsepso dan SBilitas. pendapat lain
dikemungkakan oleh Januartini (2016:152) yang menyatakan

Hasil belajar adalah salah satu tujuan yang hendak

dicapai dalam proses pembelajaran atau bisa

dikatakan pencapaian yang diraih selama proses
pembelajaran. Hasil belajar dapat diukur melalui tes

yang sering dikenal dengan tes hasil belajar. Tujuan

dari tes hasil belajar yaitu mengungkapkan

keberhasilan seseorang dalam belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diambil

kesimpulan bahwa hasil belajar adalah tolak ukur yang digunakan
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untuk menentukan tingkat keberhasilan peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran.
. Jenis-jenis hasil belajar

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran karena akan memberikan sebuah informasi kepada
guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan
pembelajaran melalui proses kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar
peserta didik dapat dilihat dari pengetahuan yang dimiliki peserta
didik, selain itu juga bisa dilihat dari sikap dan keterampilan yang
dimiliki. Sudjana (2014:45) mengemukakan bahwa “hasil belajar
akan nampak dalam perubahan tingkah laku, secara teknis
dirumuskan dalam sebuah pernyataan verbal melalui tujuan
pembelajaran. Dengan kata lain, rumusan tujuan pembelajaran
berisikan hasil belajar yang diharapakan dikuasi oleh peserta didik
yang mencakup tiga aspek ranah. Ketiga aspek ranah tersebut
menggunakan klasifikasi Benyamin Bloom yaitu ranah afektif, ranah
kognitif dan ranah psikomotor”.
1) Ranah Afektif (Sikap)

Ranah afektif berkenaan dengan dengan sikap yang terdiri
dari lima aspek yaitu menerima (receiving), menjawab
(responding), menilai (valuing), organisasi (organization), dan
karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks nilai. Penilaian

sikap ini tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah



2)

3)
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laku, seperti perhatian nya terhadap pelajaran, motivasi belajar,
menghargai guru, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.
Ranah Kognitif (Pengetahuan)

Ranah pengetahuan berkenaan dengan hasil belajar
intelektual peserta didik yang terdiri dari enam aspek yaitu:
pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehensioan),
penerapan (aplication), analisis (analysis), sintesis (synthesis),
dan penilaian (evaluation). Hasil belajar berupa pemahaman
peserta didik yang mana mampu menjelaskan susunan
kalimatnya sendiri sesuai dengan apa yang dibaca.

Ranah Psikomotor (Keterampilan)

Ranah keterampilan berkenanaan dengan hasil belajar
kemampuan dan keterampilan bertindak peserta didik. Terdapat
enam aspek dalam ranah psikomotor, yaitu gerakan refleks,
keterampilan ~ gerakan  dasar, = kemamuan  perceptual,
keharmonisan atay ketepatan dalam gerak, keterampilan

kompleks dan gerakan ekspresif fan interpretatif.

2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu

a.

Penegrtian Pembelajan Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu adalah pemeblajaran yang

menginteraaksikan beberapa bidang studi dalam satu tema. Menurut

Majid (2014:80) “pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu

sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik, baik secara
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individu maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep
serta prinsi-prinsip keilmuan secara holistic”.

Menurut  Syaifuddin  (2017) mengemukakan bahwa
“pembelajaran tematik terpadu lebih menekankan pada keterlibatan
peserta didik dalam proses belajar secara aktif dalam pembelajaran,
sehingga peserta didik dapat menemukan sendiri berbagai
pengetahuan yang dipelajarinya”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah
pembelajaran yang majdikan peserta didik aktif dalam pembelajaran,
sehigga dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang
dipelajarinya.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembalajaran tematik terpadu disekolah dasar merupakan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Menurut
Rusman (2016:146-147) pembelajaran tematik terpadu memiliki
cirri-ciri atau karakteristik sebagai berikut:

1)Berpusat pada peserta didik, 2) memberikan

pengalaman  langsung kepada peserta  didik,

3)pemisahan antar mata pelajaran dalam pembelajaran
tidak tampak, 4)menyajikan konsep dari berbagai mata
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran, 5)bersifat
luwes  (flesibel), 6)hasil  pembelajaran  dapat
berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan

peserta didik, 7)menggunakan prinsip belajar sambil
bermain dan menyenangkan.
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Menurut kemendikbud (2014:16) karakteristik pembelajaran
termatik terpadu yaitu:

1)Berpusat pada anak, 2)memberikan pengalaman
langsung kepada peserta didik, 3)pemisah antara mata
pelajaran tidak begitu nyata dan jelas, 4)menyajikan
suatu konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu
proses mata pelajaran, 5)bersifat fleksibel, 6)hasil
pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat
dan kebutuhan anak.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah berpusat kepada
peserta didik, memberikan pengalaman langsung, tidak jelasnya
pemisah antara mata pelajaran, menekankan ke aktifan peserta didik
dalam pembelajaran, pembelajaran bersifat fleksibel, dan
pembelajaran bermakna serta menyenangkan bagi peserta didik.
Keunggulan Pembelajarn Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa keunggulan
dalam pelaksanaannya. Menurut Majid (2014:92) pembelajaran
tematik terpadu memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut :

1)pengalaman dan kegiatan peserta didik akan slalu
relevan dan tingkat perkembangan anak, 2)kegiatan
yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan
kebutuhan peserta didik, 3)seluruh kegiatan belajar
lebih bermakna bagi peserta didik sehingga hasil
belajar akan dapat bertahan lama, 4)pembelajaran
terpadu  menumbuhkan  dan  mengembangkan
keterampilan berfikir dan social peserta didik,
5)pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang
bersifat pragmatis dengan permasalahan yang sering
ditemui dalam kehidupan/lingkugan rill peserta didik,
6)jika pembelajaran terpadu dirancang bersama dapat
meningkatkan kerjasama antara guru bidang kajian
terkait, guru dengan peserta didik, peserta didik dengan
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peserta didik, peserta didik/guru dengan narasumber

sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar dalam

situasi nyata, dalam konteks yang lebih bermakna.

Menurut  Hoshan  (2014:365) menyatakan  bahwa
pembelajaran tematik terpadu memiliki keunggulan dan arti penting,
yakni sebagai berikut : “kegiatan belajar sesuai dengan anak dan
dipilih dari minat anak sehingga pembelajaran menjadi bermakna
yang nantinya akan membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan berfikir dan sosialnya”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
keunggulan  pembelajaran tematik terpadu adalah  proses
pembelajaran akan terasa lebih menyenangkan karena pembelajaran
sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik pembelajaran akan
lebih bermakna karena peserta didik menemukan sendiri dan belajar
melalui pengalaman langsung sehingga akan bertambah lama ingatan
dan tidak mudah dilupakan peserta didik.

3. Hakikat Model pembelajaran kooperatif
a. Pengertian model pembelajaran kooperatif
Model kooperatif merupakan salah satu pembelajaran yang
banyak melibatakan peserta didik. Peserta didik dibagi menjadi
kelompok-kelompok kecil, yang biasanya empat orang atau lebih
yang diberikan tanggung jawab saling membatu untuk mencapai

ketuntasan belajar.
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“Pembelajaran Kooperatif dapat memberikan kesempatan
belajar yang lebih luas dan suasana yang konduktif kepada siswa
untuk memperoleh serta mengembangkan pengetahuan, sikap, milai,
dan keteramapilan sosial siswa bermanfaat bagi kehidupan di
masyarakat” (Reinita, 2013:35). Sejalan dengan pendapat Rusman
(Dalam Reinita 2017:62) “Model pembelajaran Kooperatif adalah
bentuk pembelajaran dengan cara peserta didik belajar dan bekerja
dalam kelompok secara kolaboratif dengan struktur kelompok
bersifat heterogen.”

Selanjutnya Isjoni  (2013:359) menambahkan bahwa
“model kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan
sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh antar peserta
didik untuk menghindari ketersinggungan dan kesalah pahaman yang
dapat meniimbulkan permusuhan”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
model kooperatif adalah suatu kegiatan proses belajar mengajar
dimana peserta didik dibagi menjadi kelompok yang beranggota dua
sampai enam orang yang saling berkerja sama untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

. Jenis-jenis model Kooperatif
Model Kooperatif ada beberapa jenis diantaranya menurut

Shoimin (2016:29-107), yaitu:



1)

2)

3)

4)

16

Team game tournament (TGT)

Peserta didik dibentuk dalam kelompok-kelompok untuk
saling membantu dalam memahami materi dan mengerjakan
tugas sebagai sebuah kelompok dan dipadu dengan kompetensi
antar anggota dalam bentuk permainan.

Student team achievement division (STAD)

Peserta didik berada dalam kelompok kecil dan
menggunakan lembaran kerja untuk menguasai suatu materi
pelajaran. Mereka saling membantu satu sama lain.

Jigsaw

Peserta didik dibagi dalam kelompok-kelompok kecil yang
bersifat heterogen. Bahan pelajaran dibagi-bagidalam setiap
anggota kelompok dan mereka mempelajari materi yang sama
berkumpul untuk berdiskusi materi yang sama, berkumpul untuk
berdiskusi dan kembali ke kelompok semula untuk mempelajari
materi yang telah mereka kuasai kepada anggota kelompoknya.
Numbered head together (NHT)

Suatu model pembelajaran yang lebih mengedepankan
kepada aktivitas peserta didik secara berkelompok dalam
mencari,mengelola, dan melaporkan informasi dari brbagai
suber yang akhirnya dipersentasikan didepan kelas.

Berdasarkan jenis-jenis model kooperatif yang telah
dikemukakan di atas, maka peneliti akan menjSBarkan salah

satu model Numbered head together (NHT).
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4. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT)
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT)

Model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
dikembagkan oleh spenser kagan (1992) yang model ini
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk saling
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan Jawaban yang paling
tepat. Model ini bisa digunakan untuk semua mata pelajaran dan
untuk semua tingkatan usia anak didik.

Menurut Istarani (2014:32) “Numbered Head Together
(NHT) adalah suatu model pembelajaran yang lebih
mengedepankan kepada aktivitas peserta didik secara berkelompok
dalam mencari,mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai
sumber yang akhirnya dipresentasikan didepan kelas.”

Menurut Maria (2014:3) suatu model pembelajaran dimana
sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang
berjumlah 4-6 orang secara kolSBoratif sehingga dapat
merangsang peserta didik lebih dari bergairah dalam belajar.

Menurut Shoimin (2014:108) “Numbered Head Togerher
(NHT) merupakan suatu model pembelajaran berkelompok yang
setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atas tugas

kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara peserta didik
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yang satu dan peserta didik yang lain dalam suatu kelompok untuk
saling memberikan dan menerima antara satu dengan yang
lainnya.”

Menurut Trianto (2009:82) “Numbered Head Together
(NHT) atau penomoran atau berfikir bersama adalah merupakan
jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk pola interaksi
peserta didik dan sebagai altenatif terhadap struktur kelas
tradisional.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat di ambil
kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Togerher merupakan suatu pembelajaran kooperatif diamana
terdapat penomoran dalam kelompok untuk berkerja sama dalam
menyelesaikan soal dan kemudian akan yang akan dipertanggung
jawabkan oleh peserta didik sesuai penomoran yang perminta guru
dari masing-masing kelompok. Model ini memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk saling membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan Jawaban yang paling tepat.

. Keunggulan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Head Together (NHT)

Ada berbagai keunggulan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together menurut para ahli, dianataranya
Shoimin  (2014:108-109) mengemungkan bahwa kelebihan
menggunakan tipe Numbered Head Together ini adalah sebagai

berikut : “I)setiap murid menjadi siap. 2)dapat melakukan diskusi
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dengan sungguh-sungguh. 3)murid yang pandai dapat menjadi
murid yang kurang pandai. 4)terjadi interaksi secara instans anatar
peserta didik dalam menjawab soal. 5)tidak ada murid yang
mendominasi dalam kelompok karena ada nomor yang
membatasi.”

Menurut Hamdayama (2014:177) kelebihan dari model
pembelajarn kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) yaitu
: “1) melatih peserta didik untuk dapat bekerja sama dan
menghargai pendapat orang lain, 2)melatih peserta didik untuk bias
menjadi tutor sebaya, 3)memupuk rasa kebersamaan, 4)membuat
peserta didik terbiasa dengan perbedaan.”

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat
disimpulkan bahwa kelebihan model pembelajarn kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) adalah melatih peserta didik
untuk saling bekerjasama, menghargai perbedaan pendapat dengan
orang lain, saling membantu antara tema dengan menjadi tutornya
serta dapat meningkatkan tanggung jawab peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT)

Dalam menggunakan model pembelajarn kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) perlu dipahami langkah-langkah

dengan baik menurut Istarani (2014:36) mengemungkakan
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langkah-langkah model kooperatif tipe Numbered Head Together
sebagai berikut :

1)peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta
didik dalam setiap kelompok mendapat nomor, 2)
guru memberikan tugas dan masing-masing
kelompok mengerjakannya, 3) kelompok
mendiskusikan Jawaban yang benar dan memastikan
tiap anggota kelompok dapat
mengerjakannya/mengetahui Jawabannya, 4) guru
memanggil salah satu nomor peserta didik dan peserta
didik yang nomornya di panggilmelaporkan hasil
kerjasama diskusi kelompoknya 5) tanggapan dari
teman lain, kemudian guru menunjuk nomor yang
lain, dan seterusnya, 6) kesmpulan.

Menurut Shoimin (2014:108) langkah-langkah model
kooperatif Numbered Head Together (NHT) adalah :

1)peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta
didik dalam setiap kelompok mendapat nomor,
2)guru  memberikan tugas dan masing-masing
kelompok mengerjakannya, 3)kelompok
mendiskusikan Jawaban yang benar dan memastika
tiap kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui
Jawaban dengan baik, 4)guru memanggil salah satu
nomor peserta didik dan nomoer yang di panggil
keluar dari kelompoknya mmellaporkan salah satu
atau menjelaskan hasil kerja sama mereka,
5)tanggapan dengan teman yang lain,kemudian guru
menujuk nomor yang lain, 6)kesimpulan.

Menurut Trianto (2011) Langkah-langkahnya model

kooperatif tipe Numbered Heads Together adalah :

(1) Penomoran, peserta didik dibagi menadi beberapa
kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 4-5
orang dalam satu kelompok yang kemudian diberi nomor
dengan masing-masing peserta didik dalam kelompok
memiliki  nomor yang berbeda. (2) Pengajuan
pertanyaan, peserta didik diberikan pertanyaan-
pertanyaan yang berhubunhan dengan pembelajaran yang
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akan dilaksanakan. (3) Berpikir bersama, peserta didik
didalam kelompoknya bersama-sama berpikir mencari
Jawaban yang diajukan oleh guru. (4) Pemberian
Jawaban, guru menunjuk satu nomor tertentu dan semua
peserta didik dengan nomor yang sama dari tiap
kelompok mengangkat tangnnya untuk menjawab
pertanyaan yang sudah diajukan guru dan yang sudah di
diskusikan  bersama oleh peserta didik dalam
kelompoknya masing-masing. (5) Kesimpulan. (6)
Penutup

Berdasaran pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa perserta didik di bagi beberapa kelompok di dalam satu
kelompok sebagian kecil peserta didik yang memiliki prestasi belajar
rendah dan pada penelitian ini peneliti akan menggunakan langkah-
langkah Model Numbered head together (NHT) dari teori yang

dikemungkakan oleh istarani dalam pembelajaran tematik

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Perencanaan merupakan bagian yang sangat penting sebelum
melakukan sesuatu, begitu juga dalam hal mengajar. Pada pelaksanaan
pembelajaran sebelum mengajar seorang guru harus membuat sebuah
perencanaan, yaitu Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP). Rencana
pelaksaan pembelajaran ini berisi tentang segala kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik dan guru dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran.
Menurut Mulyasa (2014:213) “rencana pelaksaan pembelajaran

(RPP) merupakan perencaan dalam jangka pendek untuk
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memperkirakan tentang apa yang akan dilakukan guru dalam
pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik.” Komalasari
(2014:193) mengatakan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran
adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar dan Standar Isi
dan dijSBarkan dalam silSBus.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
rencana pelaksaan pembelajaran merupakan persiapan yang harus
dilakukan oleh seorang guru sebelum melakukan pembelajaran, yang
mana RPP tersebut dijadikan pedoman dalam melakukan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar dalam
standar isi.

6. Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together
dalam Pembelajaran Tematik Terpadu

Pengembangan model kooperatif tipe Numbered Head Together
dalam pembelajaran tematik diupayakan dapat meningkatkan
kemampuan berfikir peserta didik secara kritis dan inovatif dalam
memecahkan berbagai permasalahan yang ada dilingkungan sekitar
mereka. Untuk mencapai upaya tersebut, pelaksanaan pembelajaran
tematik dengan model kooperatif tipe Numbered Head Together pada
penelitian ini dirancang sesuai dengan pendapat yang telah

dikemukakan oleh Istarani.
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Hal yang harus dilaksanakan pada pembelajaran temaik terpadu

dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together

adalah:

1)

2)

3)

4)

Langkah pertama : peserta didik dibagi ke dalam kelompok,
setiap peserta didik di dalam kelompok mendapat nomor.

Langkah pertama ini dimulai dengan pembagian kelompok
yang terdiri dari 3-4 orang peserta didik. setelah peserta didik
duduk didalam kelompok, guru memberikan nomor kepala yang
berbeda dari masing-masing anggota kelompoknya
Langkah kedua : guru memberikan tugas dan masing-masing
kelompok mengerjakannya.

Guru memberikan LDK1-3 kepada masing-masing
kelompok dan diharapkan semua anggota kelompok dapat bekerja
sama dalam mengerjakan LDK1-3 yang diberikan guru.

Langkah ketiga : Kelompok mendiskusikan Jawaban yang benar
dan memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakan atau
tahu Jawabannya.

Di dalam mengerjakan LDK1-3 tersebut, guru meminta
semua anggota kelompok dapat mengetahui Jawaban yang ada di
dalam LDK1-3.

Langkah keempat : guru memanggil salah satu nomor peserta
didik dan peserta didik yang nomornya terpanggil melaporkan

hasil kerja sama diskusi kelompoknya.



24

Setelah semua anggota kelompok selesai mengerjakan
LDK, kemudian guru menyebutkan salah satu nomor secara acak
yang kemudian nomor yang terpanggil maju ke depan kelas untuk
memberikan Jawaban yang benar
5) Langkah kelima : Tanggapan dari teman lain, kemudian guru
menunjuk nomor yang lain, dan seterusnya
Setelah semua peserta didik menyampaikan hasil diskuisnya
kemudian guru meminta kepada anggota kelompok lain untuk
menanggapi apa yang disampaikan dan dibacakan peserta didik
tersebut.
6) Langkah keenam : kesimpulan.
Kesimpulan berupa penegasan terhadap pertanyaan yang
telah dijawab.
B. Karangka Teori
Dalam proses pembelajaran, salah satu sasaran yang harus dicapai
adalah hasil belajar peserta didik. Untuk menentukan keberhasilan peserta
didik dalam pembelajaran, salah satunya bergantung pada model
pembelajaran yang digunakan oleh guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu, guru harus pintar memilih model pembelajaran
yang cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran yang akan diajarkan agar
tujuan pembelajaran tercapai.
Seorang guru hendaknya memperhatikan tahap-tahap pembelajaran

agar penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe Numbered head
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together (NHT) berjalan dengan baik. Adapun tahap-tahapnya sebagai
berikut:
1. Tahap Perencanaan

Beberapa hal yang harus guru dalam tahap perencaan adalah :

a. penyusunan RPP,LDK dan media yang akan digunakan dalam
pembelajaran. RPP merupakan rancangan yang harus dilakukan guru
sebelum melaksanakan pelajaran.adapun yang harus dilakukan dalam
menyusun RPP vyaitu :menuliskan 1) identitas mata pelajaran,
2)standar kompetensi dan kompetensi dasar, 3) tujuan pembelajaran,
4) materi pembelajaran 5)metode pembelajaran, 6)langkah-langkah
pembelajaran, 7)sumber belajar dan, 8)penilaian.

b. Menyusun kriteria penilian

c. Menyusun lembar pengamatan

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan diawali dengan pemberian materi
pembelajaran oleh guru kemudian dilanjutkan dengan menggunakan
langkah-langkah model Kooperatif Tipe Numbered Hands Together

(NHT) yang dikemungkakan Istarani (2014:36)

a. Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta didik dalam
setiap kelompok mendapat nomor.

Langkah pertama dimulai dengan membagi kelompok yang
terdiri dari 3-6 orang peserta didik, setelah dibagi dalam kelompok

peserta didik duduk dalam kelompok yang telah dibagi oleh guru,
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guru membrikan nomor kepala yang berbeda dari masing-masing
anggota kelompoknya.

Guru  memberikan tugas dan  masing-masing  kelompok
mengerjakannya.

Guru memberikan pertanyaan atau memberikan LDK kepada
setiap masing-masing kelompok, dan agar semua anggota kelompok
dapat berkerja sama dalam mengerjakan LDK yang diberikan guru.
Kelompok mendiskusikan Jawaban yang benar dan memastika tiap
kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui Jawaban dengan baik.

Guru meminta agar semua peserta didik dalam kelompok
mengetahui Jawaban yang ada dalam LDK
. Guru memanggil salah satu nomor peserta didik dan nomoer yang di
panggil keluar dari kelompoknya mmellaporkan salah satu atau
menjelaskan hasil kerja sama mereka.

Setelah semua peserta didik dalam kelompok selesai
mengerjakan LDK kemudian guru menyebutkan salah satu nomor
secara acak dan tiap kelompok dengan nomor yang sama mengkat
tangan kemudian maju ke depan kelas untuk memberikan Jawaban.
Tanggapan dengan teman yang lain,kemudian guru menujuk nomor
yang lain.

Guru meminta peserta didik yang lain untuk memberikan
tanggapan, Jawaban dan masukannya terhadap hasil Jawaban peserta

didik yang maju ke depan kelas.
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f.  Kesimpulan.

Guru memberikan kesimpulan dan penjelasan dari Jawaban yang

telah disampaikan peserta didik.
3. Tahap Penilaian

Penilaian yang dilakukan dalam Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Numbered Hands Together (NHT) adalah penilaian peoses dan
penilaian hasil. penilaian prose yaitu penilaian yang dilakukan pada saat
pembelajaran berlangsung, dimana yang dinilai adalah aktivitas guru dan
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Sedangkan penilaian
hasil merupakan hasil belajar peserta didik yang dapat dilihat dari segi
ranah yaitu, ranah sikap, ranah pengetahuan, dan ranah keterampilan.
Oleh seBAB itu, pada tahap pembelajaran dari aspek guru, dan lembar
penilaian guru harus mempersiapkan lembar pengamatan pelaksanaan
pembelajaran dari aspek peserta didik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada karangka teori berikut ini:



Bagan 2.1 Kerangka Teori

28

09 Sijunjung rendah

Hasil Bejar Perserta didik Pada Pembelajaran Tematik di Kelas V SDN

A

w

oo

Perencanaan

. Merencanakan

Jadwal Penelitian

. Mengkaji

Kurikulum
Tematik 2013
Merancang RPP
Menentukan
Materi
Pembelajaran
Memilih Media
Membuat LKPD
Membuat soal
evaluasi beserta
kunci jawaban

'

Pelaksanaan
Langkah-langkah model NHT
menurut Istarani(2014: 36) adalah:

1. Peserta didik dibagi dalam
kelompok,setiap  peserta  didik
dalam setiap kelompok mendapat
nomor,

2.Guru memberikan tugas dan
masing-masing kelompok
mengerjakannya,

3. Kelompok mendiskusikan
jawaban  yang  benar dan
memastikan ~ setiap  anggota
kelompok dapat
mengerjakannya/mengetahui
jawabannya,

4.Guru memanggil salah satu

nomor peserta didikdan peserta
didik nomornya yang dipanggil
melaporkan hasil kerjasma diskusi
kelompoknya

5. Tanggapan dari teman lain,
kemudian guru menunjuk nomor
yang lain, dan seterusnya,

6. Kesimpulan

1.

2.

Penilaian
Proses Belajar
RPP
Aktifitas guru
dan siswa.
Hasil belajar
- Sikap
(Non tes)
- Pengetahu
an (Tes)
- Keterampi
lan (Non
tes)

A\ 4

Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut :

2. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan Model
Kooperatif tipe NHT di kelas V yang komponen penyusunan terdiri dari
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode pembelajaran, media/alat
dan sumber pembelajaran, serta penilaian pembelajaran. Rencana
pembelajaran dirancang oleh peneliti yang berperan sebagai guru di kelas
V SDN 09 Sijunjung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian
pengamatan RPP siklus I pertemuan 1 dipeoleh 82,14% dengan kualifikasi
B.dan pada siklus | pertemuan 2 diperoleh nilai 85,71% dengan kualifikasi
B menperoleh rata-rata 83,92% dengan kualifikasi B. Meningkat pada
siklus Il menjadi 92,85% dengan kualifikasi SB. Berdasarkan hasil
pengamatan ini dapat terlihat perencanaan pembelajaran tematik terpadu
dengan Model Kooperatif tipe NHT mengalami peningkatan dari siklus I
sampai siklus I1.

3. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model kooperatif
tipe NHT terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan langkah-
langkah model kooperatif tipe NHT. Berdasarkan pengamatan yang

dilakukan menggunakan lembar pengamatan, aspek guru dan aspek peserta

129



130

didik menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum maksimal
namun mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan
pelaksanaan aspek guru pada siklus | pertemuan 1 memperoleh 78,12 %
dengan kualitifikasi B pada siklus | pertemuan 2 memperoleh nilai rata-
rata 84,37 %dengan kualifikasi B. dengan rata-rata 81,24 % dengan
kualifikasi B. Meningkat pada siklus 1l dengan memperoleh nilai rata-rata
93,75 %dengan kualifikasi SB. Sedangkan hasil pengamatan pelaksanaan
aspek peserta didik siklus | pertemuan 1 memperoleh nilai rata-rata 81,25
% dengan kualifikasi B pada siklus 1 pertemuan 2 memperoleh nilai rata-
rata 84,37 % dengan kualifikasi B. Dengan rata-rata 82,81% dengan
kualifikasi B. Meningkat pada siklus 1l dengan memperoleh nilai rata-rata
96,68 %dengan kualifikasi SB. Berdasarkan hasil ini dapat terlihat
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model kooperatif tipe
NHT mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklus II.

. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dikelas V SDN 09
Sijunjung mengalami peningkatan disetiap siklusnya. Pada siklus |
pertemuan I memperoleh nilai rata-rata 63,02 sedangkan pada pertemuan
Ke Il memperoleh nilai rata-rata 79,39 dengan rata-rata 71,20 dengan
kualifikasi K. dan meningkat pada siklus Il dengan perolehan nilai 96,96
dengan kualifikasi SB. Berdasarkan hasil ini dapat terlihat hasil belajar
pada pembelajaran tematik terpadu model kooperatif tipe NHT mengalami

peningkatan dari siklus I sampai dengan siklus Il. Dan meodel NHT ini
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juga dapat meng aktifkan peserta didik dalam belajar,juga dapat membuat
guru lebih efektif dalam mengajarkan pembelajaran.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang
diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Perencanaan, guru diharapkan dapat merancang pelaksanaan pembelajaran
tematik terpadu dengan model kooperatif tipe NHT, karena pemilihan
model kooperatif tipe NHT merupakan salah satu alternatif untuk
meningkatkan pembelajaran tematik terpadu.

2. Pelaksanaan, diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran tematik
terpadu dengan model kooperatif tipe NHT, selain itu guru diharapkan
mampu membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran
yang berlangsung secara menyeluruh dan terarah sesuai dengan RPP yang
dirancang.

3. Hasil belajar, diharapkan guru dapat memahami dan menerapkan model
kooperatif tipe NHT dalam pembelajaran tematik terpadu sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik lagi untuk

kedepannya dan sesuai dengan apa yang diharapkan.



